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Pembelajaran di sekolah memiliki peran yang sangat penting bagi siswa di kelas. Salah satu 
pembelajaran dimana siswa membuat catatan yang kreatif, menarik dan inovatif yaitu menggunakan 
pembelajaran Mind Mapping. Metode pembelajaran Mind Mapping merupakan cara paling efektif dan 
efisien untuk memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan data dari atau ke otak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan 
Kuasi Eksperimental dengan bentuk post test only control group design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu. Kelas yang digunakan yaitu kelas VII F sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII G sebagai kelas kontrol. Data diperoleh dari dengan nilai akhir siswa yaitu post 
test. Analisis data yang digunakan yaitu Independent sample T-test. Sebelum data dianalisis, dilaksanakan 
terlebih dahulu uji prasyarat yang berupa uji normalitas dan uji t. Pada pembelajaran Mind Mapping 
diperoleh rata-rata 72,46 dan pada pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata 67,36. Kemudian, 
hasil uji analisis data spps menggunakan Equal Variances Assumed dimana diperoleh nilai siginfikansi 
0,981 > 0,05 maka H0 diterima(kedua varians populasi adalah sama atau homogen). Hasil uji hipotesis 
diperoleh Thitung  2,291 lebih besar dari Ttabel. Nilai Ttabel 1,993 diperoleh dari nilai taraf 5% (df = 71) yaitu 
sebesar 1,993 , sedangkan nilai probabilitas diperoleh 0,000 < 0,005 , maka H0 ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran mind mapping dapat berpengaruh terhadap hasil belajar IPA Biologi 
Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu tahun pelajaran 2016/2017. 
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ABSTRACT 
Learning at schools has a very important role for students in the classroom. One of the learning 
where students make creative, interesting and innovative notes is using Mind Mapping learning. Mind 
Mapping learning method is the most effective and efficient way to enter, store, and extract data from or 
to the brain. This study aims to determine the effect of mind mapping learning on student learning 
outcomes of grade VII SMP Negeri 1 Colomadu Karanganyar academic year 2016/2017. This study uses 
Quasi Experimental with post test only control group design. The population of this research is all 
students of class VII at SMP Negeri 1 Colomadu. The classes used are class VII F as the experimental 
class and class VII G as the control class. Data obtained from with the end value of students ie post test. 
Data analysis used is Independent sample T-test. Before the data is analyzed, the prerequisite test is done 
in the form of normality test and t test. Learning with Mind Mapping obtained an average of 72.46 and on 
the conventional learning obtained an average value of 67.36. Then, the result of spps data will analysis 
test by Equal Variances Assumed where obtained siginfikansi value 0,981> 0,05 then H0 accepted (both 
of variance of population are equal or homogeneous). Hypothesis test results obtained Thitung 2.291 
greater than T table. The value of TTable 1.993 is obtained from the 5% level (df = 71) of 1.993, while 
the probability value is 0.000 <0.005, then H0 is rejected. So, it can be concluded that mind mapping 
learning can affect the results of science learning Biology Grade VII students SMP Negeri 1 Colomadu 
academic year 2016/2017. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan dimana guru 
mengajar atau membimbing anak atau siswa untuk menuju proses pendewasaan 
diri. Pembelajaran dimaknai juga bahwa dalam proses pengajaran guru dan siswa 
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sama-sama belajar. Proses pembelajaran akan tercapai jika ada interaksi timbal 
balik antara guru dan siswa (Suyono, 2012). Pembelajaran pada materi biologi 
merupakan salah satu pembelajaran IPA. Pembelajaran biologi yang berlangsung 
selama ini, oleh pendidik belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Sebagian guru dalam proses pembelajaran siswa masih 
menggunakan metode konvensional, yaitu metode pembelajaran yang masih 
bersifat terpusat pada guru (teacher centered). Metode konvensional tersebut belum 
melibatkan siswa secara aktif, sehingga dalam proses pembelajaran antusias siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran sangat kurang dan pembelajaran menjadi 
membosankan serta monoton. 
Mencatat merupakan salah satu aktivitas siswa. Bentuk catatan yang sering 
digunakan oleh siswa yaitu bentuk catatan outline tradisional. Catatan bentuk 
outline tradisional yaitu catatan dalam bentuk linier panjang yang mencakup 
seluruh isi pelajaran, sehingga catatan terlihat monoton dan membosankan. 
Umumnya catatan monoton akan menghilangkan topik-topik utama yang penting 
dan kaitan-kaitan antar gagasan dari materi pelajaran. Untuk membantu siswa 
meningkatkan daya ingat dibutuhkan suatu teknik mencatat yang efektif dan catatan 
yang dihasilkan tidak membosankan. Salah satu teknik mencatat yang efektif 
adalah teknik Mind Mapping (Susanto, 2015). 
Model pembelajaran Mind Mapping merupakan cara paling efektif dan 
efisien untuk memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan data dari atau ke otak 
(Edward, 2009). Lebih lanjut (Buzan, 2007) berpendapat bahwa Mind Mapping 
adalah cara mudah menggali informasi dari dalam dan dari luar otak. Dalam Mind 
Mapping sistem bekerja otak diatur secara alami. otomatis kerjanya pun sesuai 
dengan kealamian cara berpikir manusia. Mind Mapping membuat otak manusia 
tereksplor dengan baik dan bekerja sesuai fungsinya. Seperti kita ketahui otak 
manusia terdiri dari otak kanan dan otak kiri. Dalam Mind Mapping, kedua sistem 
otak diaktifkan sesuai porsinya masing-masing. Kemampuan otak akan pengenalan 
visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya (Buzan, 2010). Dengan 
kombinasi warna, gambar dan cabang-cabang melengkung, akan merangsang 
secara visual, sehingga informasi dari Mind Mapping mudah untuk diingat. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran Mind Mapping 




Penelitian menggunakan bentuk desain eksperimen Kuasi Eksperimental 
yaitu bentuk post-test control only group design (Sugiyono,2010). Diasumsikan 
pengaruh hasil belajar karena adanya perlakuan dan kontrol. Adapun gambaran 
desain penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Kelompok Perlakuan(X) Post test (Y) 
         
         
  
Keterangan : 
    : Siswa kelas VII F 
   : Siswa kelas VII G 
   : Perlakuan dengan metode pembelajaran Mind Mapping 
    : Perlakuan dengan pembelajaran Konvensional 
Y1 : Post test kelas VII F 
Y2 : Post test kelas VII G 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Colomadu tahun pelajaran 2016/2017. Sample penelitian ini menggunakan dua 
kelas yaitu kelas VII F (sebagai kelas eksperimen) dan kelas VII G (sebagai 
kelas kontrol). Teknik pengumpulan data dengan tes, dokumentasi dan 
kepustakaan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian menggunakan bentuk desain eksperimen True Eksperimental 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pembelajaran mind 
mapping terhadap hasil belajar siswa IPA Biologi SMP Negeri 1 Colomadu 
Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017. Pengambilan data dilaksanakan pada 
bulan April saampai Mei 2017. Data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1.1 Rekapitulasi Data Distribusi Frekuensi Hasil Siswa Belajar Model 
Pembelajaran Mind Mapping 
Kelas Interval Nilai tengah Frekuensi Presentase (%) 
52-58 55,5 3 8,1 
59-65 62,5 3 8,1 
66-72 69,5 8 21,6 
73-79 76,3 13 35,1 
80-86 83,5 9 24,3 
87-93 90,5 1 2,7 
Total  37 100 % 
 
Berdasarkan tabel 1.1 hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping hasil tabulasi data perhitungan diperoleh data nilai 
hasil belajar IPA Biologi dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 52, dengan 
nilai rata-rata yaitu 73,2. 
Tabel 1.2 Rekapitulasi Data Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pembelajaran 
Konvensional 
Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi Presentase (%) 
65-66 65,5 5 13,9  
67-68 67,5 6 16,7  
69-70 69,5 12 33,3  
71-72 71,5 4 11,1  
73-74 73,5 8 22,2  
75-76 75,5 1 2,8  
Total   36 100 % 
 
Berdasarkan tabel 2 hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran 
Konvensional hasil tabulasi data perhitungan diperoleh data nilai hasil belajar 
IPA Biologi dengan nilai tertinggi 82 dan nilai terendah 65, dengan nilai rata-
rata yaitu 70,2. 
Tabel 1.3 Rekapitulasi Data Skor Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Mind 
Mapping dan pembelajaran Konvensional 
Nilai Mind Mapping Konvensional 
Mean 72,46 67,36 
Std.Deviation 9,518 9,496 
Maximum 93 76 
Minimum 52 65 




Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan rata-rata nilai tertinggi siswa yang 
menggunakan pembelajaran Mind Mapping adalah 72,46 sedangkan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata 67,36. Hal ini 
dapat dilihat dari standar deviasi pembelajaran Mind Mapping 9,518 dan 
pembelajaran konvensional 9,496 yang menunjukkan semakin tinggi rata-rata 
yang diperoleh, maka standar deviasi semakin tinggi. Tabel diatas menunjukkan 
bahwa standar deviasi yang paling tinggi adalah pada pembelajaran Mind 
Mapping dan yang paling rendah pada pembelajaran konvensional. 
Median (nilai tengah) dengan perlakuan menggunakan pembelajaran 
Mind Mapping adalah 74,00 dan dengan perlakuan metode konvensional adalah 
sebesar 68,67. Pada nilai maksimum dan minimum menunjukkan  bahwa nilai 
maksimum pada pembelajaran menggunakan pembelajaran Mind  Mapping 
mempunyai nilai tertinggi yaitu 93 dan pada pembelajaran konvensional 
mempunyai nilai tertinggi 76. Pada pembelajaran Mind Mapping diperoleh nilai 
minimum yaitu 50 dan pada pembelajaran konvensional diperoleh nilai 
minimum yaitu 65. 
Tabel 1.4 Rekapitulasi Uji Normalitas Hasil Post test Menggunakan 
Pembelajaran Mind Mapping dan pembelajaran Konvensional  
Kelompok Perlakuan Shapiro-Wilk 
Signifikansi Tetapan Signifinkansi Keputusan 
Mind Mapping 0,252 0,05 Normal 
Konvensional 0,164 0,05 Normal 
   
Dari tabel 1.4 diperoleh hasil bahwa dari uji normalitas nilai signifikansi 
diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pada penelitian ini digunakan uji hipotesis, uji hipotesis digunakan untuk 
mengetahui jenis uji yang digunakan untuk analisis data.  Uji ini dilakukan 
setelah data yang diperoleh adalah normal dan homogen. Pengujian hipotesis ini 
menggunakan Independent Sampel T-Test (uji t). Hasil uji prasyarat ini 





,001 ,981 2,291 71 ,025 5,098 2,226 ,661 9,536







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
Tabel 1.5 Hasil Uji Hipotesis Independent Sampel T-Test Equal Variances 
Assumed 
Berdasarkan hasil analisis data spss pada tabel 1.5 uji hipotesis 
menggunakan analisis data spps menggunakan Equal Variances Assumed 
dimana diperoleh nilai siginfikansi 0,981 > 0,05 maka H0 diterima(kedua varians 
populasi adalah sama atau homogen). 
Pembelajaran Mind Mapping dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa dikarenakan pembelajaran Mind Mapping membuat siswa lebih baik 
dalam mengingat meteri yang disampaikan dandiberikan oleh guru. 
Pembelajaran Mind Mapping juga meningkatkan fungsi otak kanan dan otak 
kiri. Dengan pembelajaran Mind Mapping, otak kanan yang berhubungan 
dengan keterampilan dan kreatifitas (gambar,warna dan imajinasi) serta otak kiri 
yang berhubungan dengan kata, angka dan logika dapat bekerja secara seimbang 
sehingga memudahkan siswa dalam mengingat apa yang mereka pelajari. Seperti 
yang dikatakan Buzan (2012) bahwa Mind Mapping membantu kita menguatkan 
peta-peta pikiran di dalam otak karena struktur Mind Mapping mempunyai 
bentuk pola pikir kita, maka tindakan menggambar Mind Mapping adalah 
pengulangan yang alami dan mudah diingat. Siswa tidak mudah bosan ketika 
mengikuti proses belajar mengajar di kelas pada pembelajaran IPA. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembelajaran mind 
mapping terhadap hasil belajar IPA kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu tahun 
pelajaran 2016/2017  dapat disimpulkan bahwa : pembelajaran mind mapping 
berpengaruh terhadap hasil belajar  IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Colomadu tahun pelajaran 2016/2017. 
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Saran, bagi peneliti selanjutnya dapat ditingkatkan untuk persiapan 
penelitiaannya mengenai pembelajaran dengan mind mapping serta diharapkan 
guru mata pelajaran IPA dapat menerapkan pembelajaran mind mapping 
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